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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya 

Laporan Monitoring dan Evaluasi (Monev) Kepuasan Mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas PGRI Mahadewa Indonesia Semester Genap Tahun Akademik 2023/2024 dapat 

disusun dengan baik. Laporan ini merupakan bagian dari pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) dalam rangka memastikan kualitas layanan pendidikan yang berorientasi pada 

kepuasan mahasiswa. 

Monitoring dan evaluasi ini bertujuan untuk memperoleh umpan balik mahasiswa terhadap 

layanan akademik dan nonakademik di lingkungan fakultas sebagai dasar evaluasi dan perbaikan 

mutu berkelanjutan sesuai siklus PPEPP. Laporan ini menyajikan hasil tingkat kepuasan 

mahasiswa, analisis temuan, serta rekomendasi tindak lanjut peningkatan layanan pendidikan. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam 

pelaksanaan kegiatan ini, khususnya mahasiswa, ketua program studi, dosen, dan tenaga 

kependidikan. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan peningkatan mutu layanan pendidikan. 

 

Tim Gugus Penjamin Mutu 

  Fakultas Bahasa dan Seni 

  Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Monitoring dan Evaluasi (Monev) Kepuasan Mahasiswa merupakan bagian integral dari 

pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

PGRI Mahadewa Indonesia. Mahasiswa sebagai pengguna utama layanan pendidikan memiliki 

peran strategis dalam memberikan umpan balik terhadap kualitas layanan akademik dan 

nonakademik yang diselenggarakan oleh fakultas dan program studi. Tingkat kepuasan mahasiswa 

mencerminkan sejauh mana layanan pendidikan yang diberikan telah memenuhi harapan, 

kebutuhan, serta standar mutu yang ditetapkan oleh institusi. 

Pada tingkat fakultas, pengukuran kepuasan mahasiswa menjadi instrumen penting untuk 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai mutu layanan lintas program studi, termasuk 

layanan dosen, tenaga kependidikan, pengelola akademik, serta dukungan sarana dan prasarana. 

Melalui Monev kepuasan mahasiswa, fakultas dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

layanan secara objektif berdasarkan persepsi mahasiswa sebagai penerima manfaat langsung. Hasil 

Monev ini selanjutnya digunakan sebagai dasar evaluasi kinerja layanan, pengendalian mutu, serta 

perumusan program peningkatan berkelanjutan sesuai dengan siklus PPEPP (Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan). 

Kepuasan mahasiswa juga memiliki keterkaitan erat dengan keberhasilan proses 

pembelajaran, tingkat partisipasi akademik, serta motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan studi. 

Layanan akademik yang responsif, andal, dan berorientasi pada kebutuhan mahasiswa akan 

mendorong terciptanya suasana belajar yang kondusif, meningkatkan keterlibatan mahasiswa 

dalam kegiatan akademik, serta memperkuat pencapaian capaian pembelajaran lulusan. 

Sebaliknya, layanan yang kurang optimal berpotensi menimbulkan ketidakpuasan, menurunkan 

kepercayaan mahasiswa, dan berdampak pada kualitas lulusan dalam jangka panjang. 

Sejalan dengan tuntutan akreditasi nasional, audit mutu internal (AMI), dan kebijakan 

penjaminan mutu pendidikan tinggi, fakultas perlu memastikan bahwa layanan yang diberikan 

tidak hanya memenuhi standar administratif, tetapi juga dirasakan secara positif oleh mahasiswa. 

Oleh karena itu, Monev Kepuasan Mahasiswa dilaksanakan secara periodik pada seluruh program 



studi di lingkungan Fakultas Bahasa dan Seni untuk memastikan ketercapaian standar mutu 

layanan pendidikan serta keselarasan antara kebijakan fakultas dengan kebutuhan dan harapan 

mahasiswa. 

Selain itu, pelaksanaan Monev Kepuasan Mahasiswa di tingkat fakultas menjadi sarana 

strategis untuk menyelaraskan kebijakan pengelolaan layanan akademik dan nonakademik 

antarprogram studi. Mengingat Fakultas Bahasa dan Seni menaungi program studi dengan 

karakteristik keilmuan yang beragam, khususnya bidang seni yang menuntut pembelajaran 

berbasis praktik, maka diperlukan pemetaan kepuasan mahasiswa secara komprehensif agar 

kebijakan peningkatan mutu dapat dirumuskan secara tepat sasaran dan berkeadilan. 

Dengan demikian, Monev Kepuasan Mahasiswa tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur 

tingkat kepuasan, tetapi juga sebagai instrumen refleksi dan perbaikan berkelanjutan dalam rangka 

memperkuat budaya mutu di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. 

Hasil Monev ini diharapkan mampu mendukung pengambilan keputusan strategis pimpinan 

fakultas dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan mewujudkan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi yang unggul, akuntabel, dan berorientasi pada kepuasan pemangku kepentingan 

utama, yaitu mahasiswa. 

 

1.2 Tujuan Monitoring dan Evaluasi 

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Kepuasan Mahasiswa di tingkat Fakultas Bahasa dan 

Seni bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai tingkat kepuasan 

mahasiswa terhadap layanan akademik dan nonakademik yang diselenggarakan oleh fakultas dan 

program studi. Melalui kegiatan ini, fakultas berupaya mengukur sejauh mana layanan yang 

diberikan telah memenuhi harapan dan kebutuhan mahasiswa sebagai pengguna utama layanan 

pendidikan. Selain itu, Monev ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

layanan berdasarkan persepsi mahasiswa, sehingga aspek layanan yang telah berjalan dengan baik 

dapat dipertahankan dan dikembangkan, sementara aspek yang masih kurang optimal dapat segera 

diperbaiki. Hasil Monitoring dan Evaluasi Kepuasan Mahasiswa juga dimaksudkan untuk 

menyediakan data kuantitatif dan kualitatif yang akurat sebagai dasar pertimbangan pimpinan 

fakultas dalam pengambilan keputusan dan perumusan kebijakan peningkatan mutu layanan. 

Dengan demikian, kegiatan Monev ini diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi tindak 



lanjut dan program perbaikan yang terarah, sistematis, dan berkelanjutan guna meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan di Fakultas Bahasa dan Seni. 

 

1.3 Ruang Lingkup Monitoring dan Evaluasi 

Ruang lingkup kegiatan Monitoring dan Evaluasi Kepuasan Mahasiswa mencakup seluruh 

mahasiswa aktif pada program studi yang berada di bawah naungan Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas PGRI Mahadewa Indonesia, yaitu Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Indonesia dan 

Daerah, S1 Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik, S1 Pendidikan Seni Rupa, S1 Pendidikan 

Bahasa Bali, serta Program Studi S2 Pendidikan Bahasa Indonesia. Evaluasi dilakukan terhadap 

layanan yang diberikan oleh dosen, tenaga kependidikan, dan pengelola akademik di lingkungan 

fakultas dan program studi. Aspek yang dievaluasi meliputi lima dimensi utama kualitas layanan 

pendidikan, yaitu keandalan (reliability) dalam memberikan layanan yang konsisten dan tepat, 

daya tanggap (responsiveness) dalam merespons kebutuhan mahasiswa, kepastian (assurance) 

yang mencerminkan jaminan dan kepercayaan terhadap layanan, empati (empathy) dalam 

memberikan perhatian dan kepedulian kepada mahasiswa, serta daya dukung sarana dan prasarana 

(tangibles) yang mendukung kenyamanan dan efektivitas proses akademik. Ruang lingkup ini 

dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai mutu layanan pendidikan di tingkat 

fakultas sebagai dasar peningkatan mutu berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

METODOLOGI MONITORING DAN EVALUASI 

 

 

2.1 Metode Pelaksanaan 

Monitoring dan Evaluasi Kepuasan Mahasiswa dilaksanakan dengan menggunakan 

metode survei sebagai pendekatan utama untuk memperoleh data empiris mengenai persepsi 

mahasiswa terhadap kualitas layanan pendidikan. Survei dilakukan dengan memanfaatkan 

kuesioner tertutup yang disebarkan kepada mahasiswa aktif di lingkungan Fakultas Bahasa dan 

Seni. Pelaksanaan survei dilakukan pada akhir Semester Genap Tahun Akademik 2023/2024, 

setelah seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, evaluasi akademik, serta layanan administrasi 

semester berjalan selesai dilaksanakan. Pemilihan waktu pelaksanaan ini dimaksudkan agar 

mahasiswa dapat memberikan penilaian secara objektif berdasarkan pengalaman mereka selama 

satu semester penuh. Metode survei dipilih karena mampu menjangkau responden dalam jumlah 

besar, menghasilkan data yang terukur, serta memberikan gambaran kuantitatif mengenai tingkat 

kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik dan nonakademik di tingkat fakultas dan program 

studi. 

 

2.2 Instrumen Monitoring dan Evaluasi 

Instrumen Monitoring dan Evaluasi Kepuasan Mahasiswa disusun berdasarkan lima 

dimensi utama kualitas layanan pendidikan tinggi yang telah digunakan secara luas dalam sistem 

penjaminan mutu, yaitu keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), kepastian 

(assurance), empati (empathy), dan daya dukung sarana dan prasarana (tangibles). Setiap dimensi 

dijabarkan ke dalam sejumlah butir pertanyaan yang menggambarkan aspek layanan dosen, tenaga 

kependidikan, pengelola akademik, serta dukungan fasilitas pembelajaran. Instrumen disusun 

dalam bentuk kuesioner tertutup dengan skala penilaian kepuasan, sehingga memudahkan 

responden dalam memberikan jawaban secara konsisten dan terstruktur. Seluruh butir penilaian 

selanjutnya dikonversi ke dalam bentuk persentase dan diklasifikasikan ke dalam kategori mutu 

layanan, seperti sangat baik, baik, cukup, atau kurang. Dengan penggunaan instrumen ini, 

diharapkan hasil Monev dapat menggambarkan tingkat kepuasan mahasiswa secara akurat dan 

dapat dibandingkan antarperiode pelaksanaan. 



 

2.3 Jadwal dan Tim Pelaksana 

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Kepuasan Mahasiswa dilaksanakan dan 

dikoordinasikan oleh Gugus Penjamin Mutu (GPM) Fakultas Bahasa dan Seni sebagai unit yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas. Pelaksanaan Monev dilakukan 

pada akhir semester dengan melibatkan ketua program studi dan tenaga kependidikan, khususnya 

dalam proses sosialisasi, pengumpulan data, serta verifikasi kelengkapan responden. Peran ketua 

program studi dan tenaga kependidikan sangat penting untuk memastikan partisipasi mahasiswa 

berjalan optimal dan data yang diperoleh valid serta representatif. Seluruh data hasil survei 

kemudian diolah dan dianalisis secara terpusat di tingkat fakultas oleh tim GPM menggunakan 

pendekatan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil analisis tersebut selanjutnya disajikan dalam 

bentuk laporan Monev Kepuasan Mahasiswa sebagai dasar evaluasi mutu layanan dan perumusan 

rekomendasi peningkatan mutu di lingkungan Fakultas Bahasa dan Seni. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

HASIL MONITORING DAN EVALUASI 

 

 

3.1 Hasil Monitoring Kepuasan Mahasiswa Tingkat Fakultas 

Berdasarkan hasil pengolahan data survei kepuasan mahasiswa dari seluruh program studi 

di Fakultas Bahasa dan Seni, diperoleh gambaran bahwa secara umum tingkat kepuasan 

mahasiswa berada pada kategori Sangat Baik. Mahasiswa menilai bahwa layanan akademik dan 

nonakademik yang diberikan oleh dosen, tenaga kependidikan, dan pengelola fakultas telah 

berjalan sesuai harapan. 

Secara agregat tingkat fakultas, aspek keandalan, daya tanggap, kepastian, dan empati 

memperoleh nilai tinggi dan menunjukkan konsistensi kualitas layanan antarprogram studi. 

Sementara itu, aspek daya dukung sarana dan prasarana memperoleh nilai paling rendah 

dibandingkan aspek lainnya, meskipun masih berada pada kategori Sangat Baik. 

 

Tabel 3.1 Rekapitulasi Kepuasan Mahasiswa Tingkat Fakultas 

No Aspek Penilaian Nilai (%) Mutu Layanan Kinerja 

1 Keandalan (Reliability) 87,62 4 Sangat Baik 

2 Daya Tanggap (Responsiveness) 86,95 4 Sangat Baik 

3 Kepastian (Assurance) 87,10 4 Sangat Baik 

4 Empati (Empathy) 88,20 4 Sangat Baik 

5 Daya Dukung Sarpras (Tangibles) 83,45 4 Sangat Baik 
 

Rata-rata Fakultas 86,66 4 Sangat Baik 

 

3.2 Analisis Temuan 

Hasil Monev menunjukkan bahwa layanan pendidikan di Fakultas Bahasa dan Seni telah 

memenuhi standar mutu yang ditetapkan. Aspek keandalan dan daya tanggap menjadi kekuatan 

utama, mencerminkan konsistensi layanan dosen dan tenaga kependidikan dalam menjalankan 

tugas akademik dan administratif. Aspek empati dan kepastian juga menunjukkan hasil positif, 

yang mengindikasikan adanya komunikasi yang baik dan kepedulian terhadap kebutuhan 

mahasiswa. 



Namun demikian, aspek sarana dan prasarana masih memerlukan perhatian lebih lanjut, 

terutama terkait kenyamanan ruang belajar, fasilitas pendukung pembelajaran praktik, serta 

pemeliharaan fasilitas fisik secara berkelanjutan. 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Beberapa kendala yang teridentifikasi dari hasil Monev Kepuasan Mahasiswa tingkat fakultas 

antara lain: 

1. Keterbatasan dan usia pakai sarana prasarana pada beberapa program studi. 

2. Variasi kecepatan layanan administrasi antarunit. 

3. Keterbatasan ruang dan fasilitas pendukung pada mata kuliah berbasis praktik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

REKOMENDASI 

 

 

4.1 Tindak Lanjut 

Berdasarkan hasil Monitoring dan Evaluasi Kepuasan Mahasiswa tingkat Fakultas Bahasa 

dan Seni, diperlukan tindak lanjut yang bersifat operasional dan berorientasi pada pemenuhan 

kebutuhan mahasiswa sebagai pengguna layanan pendidikan. Salah satu tindak lanjut utama yang 

perlu dilakukan adalah pemeliharaan rutin serta peningkatan kualitas sarana dan prasarana 

pembelajaran, khususnya fasilitas yang mendukung kenyamanan dan efektivitas proses akademik. 

Pemeliharaan ini mencakup ruang perkuliahan, fasilitas pendukung pembelajaran praktik, serta 

sarana layanan mahasiswa agar tetap berada dalam kondisi layak dan fungsional. 

Selain aspek sarana dan prasarana, fakultas juga perlu memperkuat standar pelayanan 

akademik dan administrasi agar lebih seragam di seluruh program studi. Penyeragaman standar 

layanan ini penting untuk mengurangi disparitas kualitas layanan antarunit serta memastikan 

bahwa seluruh mahasiswa memperoleh layanan yang adil, cepat, dan transparan. Tindak lanjut 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan konsistensi mutu layanan dan memperkuat 

kepercayaan mahasiswa terhadap tata kelola fakultas. 

 

4.2 Perbaikan Program 

Sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu berkelanjutan, program perbaikan diarahkan 

pada penguatan sistem layanan berbasis digital guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 

aksesibilitas layanan akademik maupun administrasi. Digitalisasi layanan diharapkan dapat 

mempercepat proses pelayanan, meminimalkan kesalahan administratif, serta meningkatkan 

kepuasan mahasiswa terhadap kemudahan akses informasi dan layanan. 

Selain itu, fakultas perlu menumbuhkan dan memperkuat budaya layanan prima (service 

excellence) di lingkungan dosen, tenaga kependidikan, dan pengelola akademik. Penguatan 

budaya layanan prima dapat dilakukan melalui sosialisasi standar layanan, pelatihan peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, serta pembiasaan sikap responsif, empatik, dan profesional dalam 

melayani mahasiswa. Perbaikan program juga mencakup peningkatan fasilitas pendukung 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing program studi, terutama 



program studi seni yang memerlukan sarana praktik khusus. Dengan demikian, program perbaikan 

tidak hanya bersifat umum, tetapi juga kontekstual dan tepat sasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Monitoring dan Evaluasi Kepuasan Mahasiswa tingkat Fakultas Bahasa 

dan Seni Semester Genap Tahun Akademik 2023/2024, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan 

mahasiswa berada pada kategori Sangat Baik dengan capaian rata-rata sebesar 86,66%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa secara umum fakultas telah mampu menyelenggarakan layanan akademik 

dan nonakademik yang berkualitas serta sesuai dengan harapan mahasiswa. 

Meskipun demikian, hasil Monev juga menunjukkan bahwa perbaikan berkelanjutan tetap 

diperlukan, khususnya pada aspek daya dukung sarana dan prasarana pembelajaran. Oleh karena 

itu, Fakultas Bahasa dan Seni perlu terus melakukan evaluasi, pengendalian, dan peningkatan mutu 

layanan secara sistematis melalui siklus SPMI. Implementasi rekomendasi yang telah dirumuskan 

diharapkan dapat memperkuat budaya mutu, meningkatkan kepuasan mahasiswa, serta 

mendukung pencapaian visi dan misi fakultas dalam menyelenggarakan pendidikan tinggi yang 

unggul dan berdaya saing. 

 


